
Internalisasi Budaya Ukiran Toraja Dalam Pendidikan

Harmelia Tulak

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jl. Nusantara No. 12 Makale

Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan

harmeliatulak@ukitoraja.co.id

ABSTRAK

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan dan kemajuan suatu bangsa, maka pemerintah

juga terus berupaya memaksimalkan sistem pendidikan. Salah satu yang dapat dilakukan

adalah dengan pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran. Pengintegrasian budaya

lokal dalam endidikan merupakan upaya meningkatkan rasa kearifan lokal dilingkungan

serta upaya menjaga eksistensi budaya lokal ditengah derasnya arus globalisasi Bangsa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang internalisasi budaya lokal

yakni ukiran toraja dalam pendidikan. Metode Systematic Literature Review digunakan

dalam menganalisis berbagai literature yang diperoleh melalui google scholar dan EPIC.

Hasil penelitian dijabarkan ke dalam ulasan tentang internalisasi budaya ukiran Toraja

dalam pendidikan formal, informal, dan nonformal.

Kata Kunci: Ukiran Toraja, pendidikan

I. Pendahuluan

Indonesia memiliki keragaman budaya yang wa-

jib dipertahankan dan dipelihara oleh negara dan

bangsanya. Dalam UUD 1945 pasal 32 ayat 1

menyebutkan “Negara memajukan kebudayaan

nasional Indonesia di tengah peradaban dunia

dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam

memelihara dan mengembangkan nilai nilai bu-

dayanya”. Hal ini menjelaskan bahwa di tengah

arus globalisasi negara Indonesia tetap memper-

tahankan kebudayaan masyarakat dan daerah

di setiap wilayah Indonesia dengan memberikan

kebebasan kepada masyarakat setempat untuk

memelihara dan mengembangkan nilai nilai bu-

dayanya masing-masing agar tidak tergerus oleh

modernisasi ataupun globalisasi.

Mubah (2011) menjelaskan bahwa arus globali-

sasi yang berjalan dengan cepat menjadi ancaman

bagi eksistensi budaya lokal. Globalisasi ada-

lah keniscayaan yang tidak dapat dicegah, tetapi

efeknya yang mampu mematikan budaya lokal

tidak boleh dibiarkan begitu saja. Salah satu ca-

ra dalam menghadapi kehidupan global saat ini

adalah dengan mengembangkan potensi-potensi

lokal yang ada. Potensi lokal memiliki daya tarik

tersendiri dengan segala keunikannya. Dengan

langkah strategis dan kerjasama yang baik dari

berbagai pihak, budaya lokal dapat dieksplorasi

ke kanca internasional. Hal ini juga mendukung

upaya pelestarian nilai-nilai luhur suatu budaya.

Dalam dunia pendidikan Kurikulum 2013 sen-

diri dalam implementasinya sangat menekankan

pengenalan siswa terhadap lingkungan belajar-

nya. Hal ini bertujuan agar siswa tidak mengaba-

ikan akar budayanya dan merasa asing terhadap

lingkungan sekitarnya. Meskipun dalam pemba-

hasan materi memiliki cakupan nasional, namun

materi perlu dikaitkan dengan potensi lokal di

sekitar lingkungan belajar siswa.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Systematic

Literature Review (SLR). Dengan pertimbangan

bahwa metode ini dianggap tepat dalam upaya
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menghasilkan sebuah sintesis atau perpaduan ber-

bagai literatur akademik yang andal dan akurat

(Chalkiadaki, 2018). Adapun metode penggum-

pulan dan dilakukan dengan menggunakan goo-

gle scholar, dan ERIC baik yang berupa artikel

jurnal, maupun artikel prosiding seminar. Selan-

jutnya melakukan analisis terhadap semua data

yang diperoleh untuk disajikan dalam artikel ini

secara terstruktur dan menyeluruh.

III. Pembahasan

A. Ukiran Toraja

Toraja adalah salah satu dari empat suku yang

mendiami propinsi Sulawesi Selatan. Ada bebe-

rapa interpretasi mengenai nama Toraja. Orang

Bugis berpendapat bahwa istilah Toraja berasal

dari kata to ri aja (bahasa Bugis), yang arti-

nya “orang yang berasal dari sebelah barat” atau

“orang dari ketinggian” (highlander), yakni orang

yang berdomisili di daerah pedalaman, sebagai

lawan kata dari to ri lau’ artinya “orang dari

pesisir”. Pendapat lain mengemukakan Toraja

berasal dari kata to rajang yang berarti “orang

dari bagian barat”(rajang, bahasa Makassar ber-

arti barat) atau “orang yang berasal dari gunung”

(the man from the mountain). Pandangan itu

diperbaharui oleh mitologi masyarakat setempat

yang menceritakan tentang daerah asal leluhur

pertama mereka. Ada yang mengartikan Toraja

sebagai to raya atau to maraya, dengan penger-

tian orang yang bermartabat mulia (to = tau,

berarti ‘orang’, dan raya = maraya berarti ‘agung

atau mulia’. Di samping itu, ada pula yang mem-

beri pengertian Toraja adalah orang keturunan

raja (to = ‘orang’, raja tetap berarti ’raja’), orang

yang berasal dari keturunan manusia pertama di

Tana Toraja dalam konteks to Manurun di La-

ngi’, atau manusia titisan dewata yang pertama

turun dari langit ke atas bumi dahulu kala. (Rita,

2005).

Tana Toraja bagi orang-orang Toraja biasanya

disebut dengan sebutan akrab sebagai “Tondok

Lepongan Bulan – Tana Matari’ Allo”. Bagi pen-

duduknya, “Tondok Lepongan Bulan” (bumi ber-

bentuk lingkaran bulan) adalah “bumi sempurna”

yang disimbolkan idiom “lepongan” dalam pe-

ngertian “lingkaran” berkonotasi sejajar dengan

makna “kesempurnaan”. Di sisi lain, dengan

gelarnya sebagai “Tana Matari’ Allo” (negeri ma-

tahari bersinar), wilayah itu dipandang sebagai

“negeri abadi”. Pandangan itu terungkap dari

simbol makna kata “matari’ allo” yang berar-

ti “cahaya matahari” yang dipertalikan dengan

konotasi makna kata “keabadian” (Rita, 2005).

Tana Toraja terletak di pusat pulau Sulawesi

yang terdiri dari daerah pegunungan dan bukit

terjal dengan ketinggian rata-rata antara 600 –

2800 m dari permukaan laut. Keadaan topografi

yang bergelombang mengakibatkan pemukiman

penduduk menjadi terpisah - pisah dan terisolasi

oleh tenete (gunung). Namun demikian, persa-

tuan masyarakat Toraja tetap erat seperti yang

tersirat dalam ungkapan “misa’ kada dipotuo –

pantan kada dipomate” yang artinya (bersatu

kita teguh – bercerai kita runtuh). Sisi spiritual

suku Toraja dikenal sangat kuat dan mempenga-

ruhi kehidupan masyarakat adat Toraja hingga

masa modern ini. Setiap masyarakat di suatu

bangsa tentunya memiliki keunggulan lokal di

daerahnya masing - masing. Adapun keunggulan

lokal setiap daerah satu berbeda dengan daerah

lainnya. Keunggulan lokal dapat lahir sesuai kon-

disi geografis, natural resources, human resource,

sejarah, dan budaya. Pada dasarnya, keragaman

tersebut diharapkan dapat terkonservasi dari ge-

nerasi ke generasi, yang pada akhirnya dapat ber-

peran memperkuat identitas nasional (Santoso,

2010). Kebudayaan sendiri merupakan kesatuan

dari gagasan simbol-simbol dan nilai-nilai yang

mendasari hasil karya dan perilaku manusia, se-

hingga tidaklah berlebihan apabila dilanjutkan

bahwa begitu eratnya kebudayaan dan simbol-

simbol yang diciptakan oleh manusia sehingga

manusia disebut sebagai Homo Simbolicum. De-

ngan demikian, penggunaan simbol dalam buda-

ya, merupakan alat perantara yang berasal dari

nenek moyang untuk melukiskan segala macam

bentuk pesan pengetahuan kepada masyarakat,

sebagai generasi penerus yang diwujudkan da-

lam tindakan sehari-hari mereka sebagai makh-

luk budaya, lantas diharapkan mampu memberi

pemahaman bagi masyarakat penggunanya (Said

dalam Lebang, 2017). Begitupula dengan suku

Toraja dengan segala budayanya yang tetap ter-

jaga hingga saat ini, salah satunya yakni ukiran

Toraja. Salah satu kebudayaan yang terkenal

dan tetap dilestarikan di Toraja adalah ukiran
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Toraja. Ukiran toraja adalah kesenian ukir mela-

yu khas suku bangsa Toraja di Sulawesi Selatan.

Sande dikutip dalam Lebang, 2017 menyatakan,

ukiran Toraja mengandung arti dan nilai-nilai

kehidupan dan berhubungan erat dengan falsafah

hidup orang Toraja sesuai dengan kosmologi Aluk

Todolo. Sekitar 67 motif ukiran yang memiliki

makna yang berbeda-beda sesuai dengan falsafah

hidup orang Toraja.

Terdapat empat warna dasar yang dominan

dalam setiap motif ukiran yakni hitam, merah,

kuning, dan putih. Warna-warna tersebut me-

lambangkan kepercayaan asli Toraja (Aluk To

Dolo). Warna hitam merupakan simbol kemati-

an dan kegelapan. Warna kuning melambangkan

anugerah dan kekuasaan Ilahi. Warna merah ada-

lah simbol kehidupan manusia. Sementara warna

putih berarti suci. Warna-warna yang digunakan

berasal dari alam.

Dalam pembuatannya, ukiran Toraja dicetak

menggunakan alat ukur khusus di atas sebuah

papan kayu, tiang rumah adat, jendela, atau pin-

tu. Ukiran Toraja terinspirasi dari beragam hal,

seperti cerita rakyat, benda di langit, kerbau

yang disakralkan, peralatan rumah tangga, dan

tumbuhan. Seiring berjalannya waktu, pemanfa-

atan motif ukiran toraja mulai berkembang pada

materi kulit dikombinasi dengan bahan kanvas

dan bahan sintetis. Eksplorasi tersebut diapli-

kasikan pada produk tas dengan warna-warna

natural seperi Tote Bag, Laptop Bag, Clutch Bag

dan Satchel Bag (Ndoen, 2013).

B. Internalisasi Ukiran Toraja dalam
Pendidikan

Pengetahuan mengenai budaya sering hanya dike-

tahui oleh tokoh masyarakat atau hanya tersimp-

an di arsip Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.

Upaya pengenalan nilai-nilai budaya selama ini

belum berjalan optimal baik dilakukan secara

formal, informal, maupun nonformal. Keluarga

sebagai sumber pendidikan pertama anak sangat

efektif untuk mulai melakukan internalisasi nilai-

nilai budaya lokal (Nadlir, 2014)

Salah satu budaya lokal yang dapat diinterna-

lisasi ke dalam pendidikan adalah ukiran yang

dimiliki oleh masyarakat Toraja. Mengingat begi-

tu pentingnya nilai-nilai yang terkandung dalam

ukiran Toraja, maka perlu diinternalisasi kepada

siswa melalui pendidikan formal, informal, dan

nonformal sebagai sarana untuk menumbuhkan

rasa kecintaan siswa terhadap budaya Toraja se-

hingga terbentuk warga negara yang memiliki

wawasan global, tetapi tidak melupakan tradisi-

tradisi lokal sebagai dasar utama dalam menja-

lankan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Internalisasi nilai ukiran Toraja dalam pendi-

dikan formal (sekolah):

1. Dapat memasukkan kegiatan mengukir da-

lam kurikulum muatan lokal atau dalam pe-

lajaran seni dan budaya.

2. Setiap ukiran memiliki makna yang meng-

andung nilai karakter. Guru dapat menggu-

nakan ukiran sebagai media dalam bercerita,

misalnya asal mula dari nama ukiran terse-

but dan maknanya.

3. Di sekolah diadakan kegiatan ekstrakurikuler

pada bidang ukiran

4. Diadakan perlombaan membuat ukiran tora-

ja beserta penjelasan makna ukiran tersebut

5. Guru dan siswa melakukan karyawisata ke

museum untuk mengamati langsung ukiran

toraja dan sekaligus bisa melakukan wawan-

cara dengan tetua adat di museum tersebut.

6. Melalui ukiran toraja anak dapat belajar

mengenal warna, khususnya anak Taman

Kanak-kanak (TK)

Internalisasi nilai ukiran Toraja dalam pendidik-

an informal (keluarga):

1. Ukiran toraja dapat pula dijadikan sebagai

hiasan dalam rumah. Pajangan ukiran dapat

disertai dengan makna sehingga setiap yang

melihat dapat memahami makna dari ukiran

tersebut.

2. Ukiran Toraja memiliki unsur seni sehingga

dapat menstimulus bakat seni anak

3. Orang tua dapat memberikan pendidikan

karakter kepada anak melalui cerita yang

terkandung dalam setiap ukiran toraja

Internalisasi nilai ukiran Toraja dalam pendidik-

an nonformal (masyarakat / pemerintah):

1. Ukiran toraja sebagai pelengkap dalam kegi-

atan adat, seperti pada tongkonan (rumah

adat Toraja), upacara Rambu Solo’, dll.
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2. Diajarkan dalam kelompok belajar atau sua-

tu komunitas sebagai kerajinan tangan yang

dapat dijual sehingga dapat meningkatkan

perekonomian keluarga. Dalam hal ini, da-

pat berkerja sama dengan pihak dinas pari-

wisata Toraja.

3. Dikemasan produk makanan dan minuman

khas Toraja dapat menggunakan ukiran To-

raja, misalnya pada bungkus kopi toraja.

4. Memaksimalkan kegiatan Dasa Wisma de-

ngan program kebudayaan, misalnya kelom-

pok pengrajin aksesoris manik-manik khas

Toraja.

IV. Kesimpulan dan Saran

Mengingat pentingnya pemanfaatan potensi lo-

kal yakni ukiran toraja dalam pendidikan, maka

diharapkan pihak sekolah dapat melakukan pe-

ngintegrasian budaya lokal ukiran Toraja sebagai

salah satu media pembelajaran. Pengintegrasian

ukiran toraja perlu juga dilakukan dalam ling-

kungan terdekat siswa yakni keluarga sebagai

stimulasi anak dalam mengenal budaya ukiran

Toraja. Pihak pemerintah maupun masyarakat

luas juga dapat memanfaatkan potensi budaya

lokal yakni ukiran Toraja sebagai program kebu-

dayaan. Dengan demikian, internalisasi ukiran

Toraja dapat dilakukan dalam pendidikan formal,

informal, maupun nonformal.
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